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ABSTRAK 

Pembangunan struktur gedung tahan gempa sangat penting di Indonesia, 

mengingat sebagian besar wilayahnya terletak dalam wilayah gempa dengan 

intensitas moderat hingga tinggi. Dan Graha Wiyata merupakan salah satu gedung 

yang ada di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Gedung ini dibangun pada tahun 

1988/1990. Gedung ini sebagai obyek karena gedung ini masih memakai SNI 

pembebanan gempa tahun 1987 maka perlunya di evaluasi kembali ketahanannya 

untuk SNI 1726:2019  gempa menggunakan pembebanan gempa terbaru.  

Secara umum Analisis struktur terhadap gempa dibagi menjadi 2 macam 

yaitu analisis secara static dan analisis dinamik (respon spektra, pushover dan 

nonlinier time history). Dan hasil Analisis didapatkan berdasarkan pengaruh gaya 

beban lateral dengan menggunakan metode Pushover didapatkan nilai displacement 

dan base shear terbesar, arah x = 0,399 m dengan nilai  base shear 161620,47 kgf 

dan untuk arah y = 0,115 m dengan nilai base shear 6036499,16 kgf, sedangkan 

untuk nonlinier time history terbesar adalah Hollister dengan arah x = 0,01850 m 

dengan nilai base shear 432092.84 kgf dan arah y = 0.01890 m dengan nilai base 

shear sebesar 561533,19 kgf.  Dan dari hasil Analisis level kinerja pushover 

berdasarkan ATC-40, FEMA-356, dan FEMA – 440 serta Analisis nonlinier time 

history, dapat diketahui bahwa drift story maksimum yang terjadi pada gempa arah 

X dan Y mempunyai nilai lebih kecil dan kurang dari dari 0,01. Hal ini dapat 

dikategorikan untuk Analisis pushover dan nonlinear time history dalam kondisi IO 

( Immediate Occupancy ). 

 

Kata Kunci   : Evaluasi Kinerja, Pushover, Time History Analysis, Non-Linear 

Time History Analysis 

 



COMPARATIVE ANALYSIS OF STRUCTURAL 

PERFORMANCE LEVEL OF 10th STORIES BUILDING 

USING PUSHOVER AND NON-LINIER TIME HISTORY 

ANALYSIS METHOD BASED ON SNI 1726:2019 

 
Student Name : Mahega Adi Prasetya 
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Mentor  : Retno Trimurtiningrum,ST.,MT 

ABSTRACT 

 The construction of earthquake-resistant building structures is very 

important in Indonesia, considering that most of its area is located in earthquake 

areas with moderate to high intensity. And Graha Wiyata is one of the buildings in 

Universities 17 Augustus 1945 Surabaya. This building was built in 1988/1990. This 

building as an object because this building is still using SNI earthquake loading in 

1987, it is necessary to re-evaluate its durability for SNI 1726: 2019 earthquake 

using the latest earthquake loading. 

 In general, structural analysis of earthquakes is divided into 2 types, namely 

static analysis and dynamic analysis (spectrum response, pushover, and nonlinear 

time history). And the analysis results obtained based on the influence of lateral 

load forces using the Pushover method obtained the largest displacement value and 

base shear, direction x = 0.399 m with base shear value 161620.47 kgf and for 

direction y = 0.115 m with a base shear value of 6036499.16 kgf, while for the 

largest nonlinear time history is Hollister with x-direction = 0.01850 m with base 

shear value 432092.84 kgf and y-direction = 0.01890 m with a base shear value of 

561533.19 kgf. And from the results of the analysis of the level of pushover 

performance based on ATC-40, FEMA-356, and FEMA-440 and nonlinear time 

history analysis, it can be seen that the maximum drift story that occurs in 

earthquakes in the X and Y direction has a value smaller and less than 0, 01 This 

can be categorized for pushover analysis and nonlinear time history under IO 

(Immediate Occupancy) conditions. 

 

Keywords: Performance Evaluation, Pushover, Time History Analysis, Non-Linear 

Time History Analysis. 
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